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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang program bimbingan pribadi sosial 

untuk meningkatkan konsep diri siswa maka diperolah kesimpulan sebagai 

berikut.  

Program bimbingan pribadi sosial terbukti efektif untuk meningkatkan 

konsep diri siswa kelas XI IPS SMA Kartika XIX-2 Bandung tahun ajaran 

2014/2015. Hal ini berbanding lurus dengan peningkatan yang signifikan pada 

konsep diri siswa secara umum dan setiap aspeknya yang terdiri dari aspek fisik, 

psikis, sosial dan moral.  

Profil konsep diri siswa pada kelas ekperimen sebelum mengikuti program 

bimbingan pribadi sosial berada pada aspek fisik didominasi kategori positif, pada 

aspek psikis didominasi oleh kategori negatif dan pada aspek sosial didominasi 

oleh kategori positif, selanjutnya pada aspek moral didominasi oleh kategori 

negatif. 

Profil konsep diri siswa pada kelas kontrol berada pada aspek fisik 

didominasi oleh kategori negatif, pada aspek psikis didimonasi oleh kategori 

positif dan pada aspek sosial berada pada kategori sangat positif, sedangkan aspek 

moral yang didominasi pada kategori positif. 

Profil konsep diri pada kelas eksperimen sesudah mengikuti program 

bimbingan aspek fisik berada pada kategori sangat positif, aspek psikis berada 

pada kategori negatif dan pada aspek sosial berada pada kategori sangat positif, 

kemudian pada aspek moral berada pada kategori  sangat positif. 

Profil konsep diri pada kelas kontrol sesudah mengikuti program bimbingan 

menunjukkan konsep diri siswa pada kelas kontrol pencapaian rata-rata tertinggi 

pada fisik dan aspek sosial. Dengan demikian berarti kelas kontrol sangat banyak 

positifnya. 

Setelah menerima intervensi terdapat perbedaan yang ditunjukkan oleh 

kedua kelas, tetapi kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih 
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signifikan jika dibandingkan dengan kelas kontrol. Konsep diri siswa  pada kelas 

eksperimen lebih positif dibandingkan sebelum mengikuti program bimbingan. 

Hal ini dapat dilihat dari peningkatan sebelum dan sesudah intervensi program 

bimbingan pribadi sosial.  

 

B. REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan terdapat beberapa temuan di 

lapangan bahwa konsep diri siswa kelas XI IPS SMA Kartika XIX-2 Bandung 

Tahun Ajaran 2014/2015 secara umum berkategori positif dan program 

bimbingan pribadi sosial terbukti efektif untuk meningkatkan konsep diri siswa, 

maka rekomendasi ditunjukkan kepada pihak-pihak yang terkait, yaitu (1) guru 

bimbingan dan konseling, (3) orang tua, dan (3) peneliti selanjutnya. 

1. Guru Bimbingan dan Konseling 

Hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa indikator konsep diri siswa 

berkaitan erat dengan pengembangan perilaku siswa. oleh karena itu 

rekomendasi penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

a) Guru bimbingan dan konseling SMA Kartika XIX-2 Bandung dapat 

memasukkan progaram bimbingan pribadi sosial ini sebagai bagian 

terpadu dalam program layanan bimbingan dan konseling, pada bidang 

pribadi dan sosial di SMA Kartika XIX-2 Bandung. 

b) Guru bimbingan dan konseling pada tingkat SMA dapat menggunakan 

instrumen konsep diri sebagai salah satu alat need asseement untuk 

mengungkap konsep diri siswa sebagai dasar dalam mengembangkan 

program layanan bimbingan dan konseling pada bidang pribadi dan 

sosial. 

c) Guru bimbingan dan konseling diharapkan mampu mengembangkan 

teknik atau strategi dalam program bimbingan pribadi sosial ini, seperti: 

bimbingan kelas, konseling kelas, konseling individual dan sebagainya. 

2. Orang tua 

Berdasarkan faktor lingkungan keluarga yang paling dominan 

dalam membentuk konsep diri siswa, direkomendasikan kepada orang tua 
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agar dapat memahami perkembangan siswa, dan diharapkan orang tua 

dapat menciptakan lingkungan keluarga yang harmonis sehingga dapat 

membantu anak untuk mengembangkan konsep diri positif, selain itu 

gaya pengasuhan orang tua terhadap siswa hendaknya juga perlu 

diperhatikan dengan baik. 

3. Penelitian Selanjutnya 

Rekomendasi kepada penelitian selanjutnya, didasarkan 

keterbatasan penelitian, keterbatasan penelitian ini meliputi; (1) 

instrumen; (2) pemilihan populasi dan sampel; (3) metode layanan 

bimbingan, sehingga direkomendasikan pada penelitian selanjutnya:  

a) Pada penelitian ini pengungkap data siswa hanya menggunakan 

instrumen untuk data kuantitatif, dengan demikian penelitian 

selanjutnya direkomendasikan dalam membuat instrumen pengungkap 

data menggunakan alat pengumpul data (instrumen) lebih beragam 

dan tidak hanya membuat instrumen mengungkap data kuantitatif 

akan  tetapi juga menggunakan data kualitatif. Sehingga hasilnya akan 

semangkin baik. 

b) Pada penelitian ini peneliti hanya mengambil populasi dan sampel 

pada kelas XI IPS, untuk itu peneliti selanjutnya direkomendasikan 

untuk meneliti pada setiap kelas dan jenjang  pendidikan yang berbeda 

sepeti di SD, SMP, PT sehingga gambaran yang didapat lebih optimal. 

c) Pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan teknik bimbingan 

klasikal, dengan demikian untuk peneliti selanjutnya 

direkomendasikan untuk menggunakan berbagai teknik bimbingan 

dan konseling sebagai upaya peningkatan konsep diri siswa. 
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